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DASAR PEMIKIRAN

Terlebih dahulu dengan memohon ampunan Allah SWT disini penulis mencoba untuk membuka

tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai seluruh muslim mengetahui Allah adalah esa, tetapi
bagaimana membuktikan secara empiris Allah adalah esa, seluruh muslim belum mengetahuinya,
berdasarkan kepada deoxyribonucleic acid (DNA)

Tanda-tanda kebesaran Allah SWT mengenai rahasia Allah tentang seluruh muslim mengetahui
Allah adalah esa, tetapi bagaimana membuktikan secara empiris Allah adalah esa, seluruh muslim

belum mengetahuinya, yaitu ayat-ayat:

"Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua periode. Dia mewahyukan pada tiap-tiap
langit urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan
Kami memeliharanya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Maha Perkasa lagi
Maha Mengetahui. (Fushshilat : 41: 12)

"Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian Adam, dan telah meniup kan kedalam
Adam roh Ku, maka tunduk kamu kepada Adam dengan bersujud (Al Hijr : 15: 29)

"Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam Adam roh Nya dan Dia menjadikan
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, kamu sedikit sekali bersyukur. (As Sajdah : 32: 9)

"Dan kepunyaan Allah timur dan barat, maka kemana kamu menghadap di situ wajah Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui. (Al Baqarah : 2: 115)

"Dan ketika Musa datang pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman
kepada Musa, berkata Musa: "Ya Tuhanku, nampakkan kepadaku agar aku dapat melihat
kepada Engkau. Tuhan berfirman: "Kamu tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihat ke bukit itu,
maka jika bukit itu tetap di tempatnya, kamu dapat melihat-Ku." Ketika Tuhannya
menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun
jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: ""Maha Suci Engkau, aku
bertaubat kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman." (Al A'raaf : 7: 143)

""Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang diri mereka? Allah tidak menjadikan langit dan
bumi dan apa yang ada diantara keduanya melainkan dengan haq dan waktu yang ditentukan.
Dan sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan
Tuhannya. (Ar Ruum: 30: 8)

Dalam usaha membuka tabir kebesaran Allah SWT mengenai rahasia Allah tentang seluruh muslim
mengetahui Allah adalah esa, tetapi bagaimana membuktikan secara empiris Allah adalah esa,
seluruh muslim belum mengetahuinya, penulis menggunakan dasar deoxyribonucleic acid (DNA).

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese seluruh muslim mengetahui Allah adalah esa, tetapi bagaimana



membuktikan secara empiris Allah adalah esa, seluruh muslim belum mengetahuinya, berdasarkan
kepada deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom

oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,

1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon,

2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Based on human deoxyribonucleic acid (DNA), it consists of 32.20% atoms carbon, 25.43%
nitrogen atoms, 6.78% oxygen atoms and 35.59% hydrogen atoms. Where Carbon, nitrogen,
oxygen and hydrogen atoms are widely available around us and in atmosphere.

PHOTON
Photon merupakan partikel elementer dari tipe boson dan pembawa interaksi elektromagnetik.

QUARK

Kalau kita mau mengetahui quark maka kita perhatikan salah satu atom hidrogen yang menjadi
unsur bangunan tubuh manusia, binatang, tumbuh tumbuhan dan buah buahan serta benda benda
mati. Kemudian kita buka tubuh atom hidrogen itu, kita akan menemukan satu elektron dan satu inti
proton. Seterusnya jika proton ini dibelah, maka kita akan menemukan dua quark atas dan satu
quark bawah. Dimana tiga quark ini dikombinasikan dengan gluon.

SELURUH MUSLIM MENGETAHUI ALLAH ADALAH ESA, TETAPI BAGAIMANA
MEMBUKTIKAN SECARA EMPIRIS ALLAH ADALAH ESA, SELURUH MUSLIM
BELUM MENGETAHUINYA

Nah sekarang, masih kita terus berusaha untuk memusatkan pikiran guna membongkar rahasia yang
tersimpan di dalam ayat: "Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang diri mereka?...(Ar Ruum:

30: 8)

Nabh, disini, Allah bertanya kepada manusia "Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang diri
mereka?...(Ar Ruum: 30: 8)

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "...Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam Adam roh
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nah, ternyata, dalam tubuh manusia ada bukti empiris, yang bisa membongkar bahwa Allah adalah



Esa.
Nah, timbul lagi pertanyaan,
Ada apa dalam tubuh manusia, yang bisa dianggap sebagai bukti empiris bahwa Allah adalah Esa?

Jawaban ada dalam rahasia dibalik ayat: ”...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau "...roh Ku...(Al Hijr :
15: 29) atau ”...roh Allah...(Al Hijr : 15: 29) yang merupakan sumber terjadinya ”...pendengaran,
penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Atau dengan kata lain, dalam tubuh manusia terdapat Deoxyribonucleic acid (DNA), dimana DNA
manusia terdiri dari 32,20 % atom karbon, 25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59
% atom hidrogen.

Nah, ternyata dalam tubuh manusia berisikan 7 000000000 000000000 000000000 atom.

Nah sekarang, yang menjadi sumber inti dari atom-atom ini adalah quark. Dimana quark ini
dibentuk oleh energi Allah”....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Atau dengan kata lain energi Allah "....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) melahirkan
quark yang menjadi sumber hidup ...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau "...roh Ku...(Al Hijr : 15: 29)
atau ”...roh Allah...(Al Hijr : 15: 29)

Begitu juga di alam semesta yang berisikan bermiliar-miliar galaksi, setiap galaksi berisikan
bermiliar-miliar bintang dan planet, yang berisikan atom hidrogen, atom karbon, atom oksigen,
atom nitrogen. Dari semua atom-atom itu intinya adalah quark.

Jadi, dari mulai tubuh manusia sampai kepada alam semesta yang berisikan bermiliar-miliar galaksi,
intinya adalah quark. Dimana quark ini adalah inti dari "...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau "...roh
Ku...(Al Hijr : 15: 29) atau ”...roh Allah...(Al Hijr : 15: 29)

Atau dengan kata lain, Allah yang memiliki energi Allah "....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7:
143) yang menjadikan quark, adalah satu-satunya di alam semesta. Tidak ada Allah yang lain, atau
tidak ada quark yang lain, selain dari quark yang dilahirkan oleh energi Allah "....gunung itu hancur
luluh...(Al A'raaf : 7: 143).

Jadi, sekarang, terbongkar rahasia yang tersimpan di dalam ayat: "...mengapa mereka tidak
memikirkan tentang diri mereka?...(Ar Ruum: 30: 8)

Artinya, inti dari semua atom-atom yang ada dalam tubuh manusia dan di alam semesta adalah
quark yang lahir dari energi Allah”....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143).

Quark - energi Allah "....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143), energi Allah "....gunung itu
hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) - quark.

Ini yang membuktikan secara empiris, bahwa Allah adalah Esa, satu-satunya di alam semesta.
KESIMPULAN
Dari apa yang diuraikan diatas kita sekarang bisa mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang

tersimpan di dalam ayat: "Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang diri mereka?...(Ar Ruum:
30: 8)



Nabh, disini, Allah bertanya kepada manusia "Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang diri
mereka?...(Ar Ruum: 30: 8)

Jawabannya ada dalam rahasia dibalik ayat:

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: "...Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam Adam roh
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Nah, ternyata, dalam tubuh manusia ada bukti empiris, yang bisa membongkar bahwa Allah adalah
Esa.

Nah, timbul lagi pertanyaan,
Ada apa dalam tubuh manusia, yang bisa dianggap sebagai bukti empiris bahwa Allah adalah Esa?

Jawaban ada dalam rahasia dibalik ayat: "...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau ”...roh Ku...(Al Hijr :
15: 29) atau "...roh Allah...(Al Hijr : 15: 29) yang merupakan sumber terjadinya "..pendengaran,
penglihatan dan hati...(As Sajdah : 32: 9)

Atau dengan kata lain, dalam tubuh manusia terdapat Deoxyribonucleic acid (DNA), dimana DNA
manusia terdiri dari 32,20 % atom karbon, 25,43 % atom nitrogen, 6,78 % atom oksigen dan 35,59
% atom hidrogen.

Nabh, ternyata dalam tubuh manusia berisikan 7 000000000 000000000 000000000 atom.

Nah sekarang, yang menjadi sumber inti dari atom-atom ini adalah quark. Dimana quark ini
dibentuk oleh energi Allah”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143)

Atau dengan kata lain energi Allah "....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) melahirkan
quark yang menjadi sumber hidup ...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau "...roh Ku...(Al Hijr : 15: 29)
atau ”...roh Allah...(Al Hijr : 15: 29)

Begitu juga di alam semesta yang berisikan bermiliar-miliar galaksi, setiap galaksi berisikan
bermiliar-miliar bintang dan planet, yang berisikan atom hidrogen, atom karbon, atom oksigen,
atom nitrogen. Dari semua atom-atom itu intinya adalah quark.

Jadi, dari mulai tubuh manusia sampai kepada alam semesta yang berisikan bermiliar-miliar galaksi,
intinya adalah quark. Dimana quark ini adalah inti dari "...roh Nya...(As Sajdah : 32: 9) atau ...roh
Ku...(Al Hijr : 15: 29) atau *...roh Allah...(Al Hijr : 15: 29)

Atau dengan kata lain, Allah yang memiliki energi Allah ”...gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7:
143) yang menjadikan quark, adalah satu-satunya di alam semesta. Tidak ada Allah yang lain, atau
tidak ada quark yang lain, selain dari quark yang dilahirkan oleh energi Allah ”....gunung itu hancur
luluh...(Al A'raaf : 7: 143).

Jadi, sekarang, terbongkar rahasia yang tersimpan di dalam ayat: "...mengapa mereka tidak
memikirkan tentang diri mereka?...(Ar Ruum: 30: 8)

Artinya, inti dari semua atom-atom yang ada dalam tubuh manusia dan di alam semesta adalah
quark yang lahir dari energi Allah”....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143).



Quark - energi Allah ”....gunung itu hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143), energi Allah "....gunung itu
hancur luluh...(Al A'raaf : 7: 143) - quark.

Ini yang membuktikan secara empiris, bahwa Allah adalah Esa, satu-satunya di alam semesta.
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